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BERPIKIR REFRAKTIF SISWA EXTROVERT-INTROVERT
DALAM MENYELESAIKAN MASALAH MATEMATIKA
NON RUTIN

Friska Nurmrﬁﬂa Nastiti!, Maryono?
L 2Tadris Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan.
Institut Agama Islam Negeri Tulungagung
e-mail: nurfadillafriska@gmail.com,” mario_stain@yahoo.com?

ABSTRAK

Pembelajaran di sekolah haruslah mampu meningkatkan daya
saing Sumber Daya Manusia (SDM) di Indonesia. Diperlukan
adanya pembelajaran yang mengarah pada pemecahan masalah
atematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui proses
berpikir refraktif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika
non rutin dengan tipe kepribadian Extrovert, 2) Untuk mengetahui
proses berpikir refraktif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika non rutin dengan tipe kepribadian Infrovert. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa hasil
observasi, hasil tes tulis dan wawancara. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan teknik triangulasi. Hasil penelitian ini,
mendeskripsikan bahwa proses berpikir refraktif siswa
Extrovert dimulai dari mengumpulkan informasi dari soal
kemudian menafsirkan informasi yang didapatkan menjadi
kalimat matematika, menghubungkan informasi yang ada
dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, melaksanakan
strategi penyelesaian soal tanpa mengajukan beberapa
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alternatif solusi penyelesaian dan mengeliminasi setiap
alternatif penyelesaian, dan tidak memeriksa ulang jawaban
yang telah didapatkan. Sedangkan proses berpikir refraktif
siswa Introvert dimulai dari mengumpulkan informasi dari soal
kemudian menafsirkan informasi yang didapatkan menjadi
kalimat matematika, menghubungkan informasi yang ada
dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya untuk
menyelesaikan masalah matematika, mengajukan beberapa
alternatif penyelesaian dan mengeliminasi ide-ide tersebut
untuk selanjutnya melaksanakan strategi penyelesaian masalah
yang telah dipilih, melakukan pemeriksaan intuitif mengenai
jawaban yang telah didapatkannya kemudian memeriksa ulang
jawaban yang telah didapatkannya.

Kata Kunci: berpikir refraktif, extrovert, introvert.

ABSTRACT

The learning in the school must be up grade competitiveness of
Human Resources in Indonesia. And then need to be trained in
form of learning tiﬂ leads to solving mathematical problems
related to daily life. The purpose of this study is 1) to find out the
refractive thinking process of students in solving non-routifg
mathematical problems with Extrovert personality types, 2) to
find out the refractive thinking process of students in solving non-
routine mathematical problems with Introverted personality
types. This research uses a qualitative research approach with a
type of case study research. Data collection techniques in the form
of observations, written test results and interviews. Data analysis
was performed using triangulation techniques. The results of this
research describe that the Extrovert student’s refractive thinking
process starts from gathering information from the problem then
interpreting the information obtained into mathematical
sentences, then connecting the existing information with
previously owned knowledge, implementing a problem solving
strategy without proposing several alternative solutions to
solving and eliminating each alternative settlement, and do not
double-check the answers that have been obtained. While the
refractive thinking process of Introverted students starts from

| Prosiding Makalah Seminar Nasional Pendidikan Matematika V 2019 |




107

gathering information from the questions then interpreting the
information obtained into mathematical sentences, then
connecting existing information with previously owned
knowledge to solve mathematical problems, proposing several
alternative solutions and eliminating these ideas to further
implement the settlement strategy the problem that has been
chosen, performs an intuitive examination of the answers he has
obtained, then checks the answers he has obtained.

Keywords: refraction, extrovert,introvert.

PENDAHULUAN

Menurut Permendiknas No. 22 taffin 2006 tujuan
pembelajaran matematika yang efektif di sekolah adalah
mengembangkan sikap kritis, cermat, obyektif, dan terbuka
menghargai keindahan matematika, sert&frasa ingin tahu dan
senang belajar matematika (BNSP, 2016). Berpikir adalah suatu
kegiatan mental yang melibatkan kerja otak dalam
memanipulasi informasi dengan tujuan menalar, memecahkan
masalah, membuat keputusan dan penilaian atas suatu
peristiwa (Desmawati & Farida, 2018). Dewey menyatakan
bahwa berpikir diawali pada situasi yang membutuhkan proses
berpikir secara mendalam dan hasil akhir dari kejadian adalah
untuk membantu menarik kesimpulan dan membuat keputusan
akhiﬁiregar, Deniyanti, & Hakim, 2018).

Berpikir kritis adalah cara berpikir tanpa menghafal materi
tetapi menggunakan dan memanipulasi bahan-bahan yang di
pelajari dalam situasi baru sehingga dikategorikan sebagai
berpikir lebih tinggi (Setyowati & Subali, 2012). Berfikir kritis
juga berkitan dengan kemampuan berfikir reflektif. Hal tersebut
sesuai pendapatfEpnis yang menyatakan bahwa berfikir kritis
adalah berfikir reflektif yang difokuskan pada pengambilan
keputusan yang akan dilakukan atau diyakini (Wafida, 2018).
Pagano dan Roselle menyatakan bahwa proses berpikir diawali
dengan proses berpikir reflektif dan dilanjutkan berpikir kritis
disebut sebagai berpikir refraktif.

Berpikir refraktif terjadi apabila siswa diberikan
permasalahan matematika dan mengalami kesulitan dalam
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penyelesaian masalah dan mengalami kebingungan, sehingga
memungkinkan siswa untuk melakukan refleksi. Selanjutnya
siswa akan memunculkan alternatif penyelesesaian ketika
refleksi yang kemudian akan menghasilkan suatu kesimpulan
yang akan mengarahkan siswa pada berfikir kritis (Setyowati &
Subali, 2012). Refraction atau yang dikenal dengan refraksi
adalah peristiwa perubahan atau pembelokan arah gelombang
akibat melewati bidang batas dua medium yang mempunyai
kerapatan berbeda (Prayitno, Subanji, & Muksar, 2014).

Refraksi merupakan suatu proses dimana cahaya (refleksi)
membentur medium sehingga menyebabkan “reaksi” pada
medium yang memicu terjadinya berpikir kritis. Untuk
menggambarkan proses berfikir refraksi yang dihasilkan dari
berpikir refleksi menuju berpikir kritis, Dewey menggunakan
methapor cahaya (gambar 1.1).

Reflection Refraction

Critical
Thinking

Gambar 1.1 Proses Berpikir Refraktif

Refraktif merupakan suatu proses dimana cahaya
(reflektif) membentur medium sehingga menyebabkan “reaksi”
pada medium yang memicu terjadinya berpikir kritis (Yuni
Oktavia, 2016). Sehingga komponen yang dilewati berpikir
refraktif adalah reflektif dan berpikir kritis.

Berdasarkan adanya persamaan antara berpikir reflektif
dengan berpikir kritis, Anton Prayitno mengkontruksikan
berpikir rekfraktif melalui komponen berpikir reflektif dengan
berpikir kritis seperti tabel berikut (Prayitno, dll., 2014).

Tabel 2.1 Komponen dan Indikator Berpikir Refraktif

Komponen | Indikator _ Keterangan \
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Identifikasi
Masalah

Mengumpulkan informasi
dari soal (menyebutkan
informasi yang diberikan
soal dan menyebutkan apa
yang ditanyakan soal) (I1)

Reflektif

Menafsirkan informasi

(I2)

Menghubungkan setiap
informasi dengan
pengetahuan sebelumnya
untuk menyelesaikan soal

(Iz)

Kritis

Strategi

Mengajukan beberapa
alternatif solusi
berdasarkan ide terhadap
informasi (I14)

Reflektif

Mengeliminasi ide
tersebut untuk
memperoleh cara
penyelesaian terbaik. (Is)

Melaksanakan strategi
yang telah direncanakan
sebelumnya. (Ie)

Melakukan pemeriksaan
dengan menggunakan
pemeriksaan intuitif atau
dengan pembuktian
formal. (I7)

Menentukan jawaban
yang tepat berdasarkan
masalah yang dihadapi.

(Is)

Kritis

Evaluasi

Memeriksa ulang apakah
jawaban yang ditentukan
sudah selesai. (I9)

Reflektif
dan Kritis

Dalam penelitian ini, masalah matematika yang
dimaksudkan adalah masalah matematika non rutin. Dimana
dalam proses penyelesaiannya membutuhkan strategi khusus.
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Persoalan tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan
strategi yang tepat. Soal tipe non rutin ini berkaitan dengan
proses berpikir kritis siswa. Berpikir kritis merupakan salah
satu komponen dalam berfikir refraktif (Prayitno, Sutawidjaja,
& Makbul Muksar, 2014). Sehingga dapat dikatakan masalah
matematika non rutin dapat digunakan dalam melihat
keménpuan berpikir refraktif siswa.

Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah matematika. Perbedaan tersebut
muncul karena setiap siswa memiliki proses berpikir yang
berbeda-beda (Agustina, 2014). Dalam sebuah penelitian
menyebutkan bahwa proses berpikir melatarbelakangi
perbedaan kepribadian (Permatasari, Budiyono, & Slamet,
2016). Perbedaan tipe kepribadian juga akan berdampak pada
perbedaan proses berpikir (Hasanah dan Sutrima, 2016). Jung
berpendapat bahwa orang bertipe Ekstrovert maupun Introvert
memiliki hubungan. Keduanya memiliki kemampuan berfikir
dalam keadaan alam sadar maupun tidak sadar. Kedua sikap ini
terdapat dalam diri seseorang. Yang membedakan adalah sikap
yang dominan dan berpengaruh pada diri seseorang.

Siswa dengan kepribadian extrovert akan cenderung lebih
aktif. Dan siswa dengan kepribadian introvert akan cenderung
lebih pasif. Perbedaan kepribadian ini akan mempengaruhi
proses berpikir kritis siswa, yang nantinya akan berdampak
pula pada kemampuan berpikir refraktifnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
berpikir refraktif siswa Extrovert dan [Introvert dalam

menyelesaikan maslaah matematika non rutin.

METODE
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
deskriptif, yakni data yang berupa jawaban subjek secara
tertulis ataupun lisan yang berasal dari subjek penelitian
(Moleong, 2010). Proses yang diamati dalam penelitian ini
adalah kegiatan siswa saat menyelesaikan soal non rutin. Sesuai
dengan tujuan tersebut, data hasil penelitian yang didapatkan
baik secara lisan maupun tertulis akan diuraikan secara jelas
dan sesuai dengan situasi di lapangan. Sehingga jenis penelitian
ini menggunakan penelitian studi kasus. Study kasus bertujuan
untuk memahami objek yang diteliti secara mendalam/khusus
(Arifin, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek penelitian ditentukan berdasarkan hasil tes EPPS
atau Edwards Personal Preference Schedule adalah suatu tes
kepribadian yang digunakan untuk mengukur kepribadian
orang dilihat dari kebutuhan-kebutuhan yang mendorongnya.
Terdapat 29 pertanyaan dengan jawaban ya dan tidak untuk
menentukan seseorang memiliki tipe kepribadian Extrovert
atau Introvert.

Dari 26 siswa yang mengikuti tes, terdapat 10 siswa
Introvert, 6 siswa Extrovert dan 9 siswa Ambivert. Dari hasil
analisis tersebut, ditentukan 2 subjek masing-nﬂsing yang
memiliki kepribadian Extrovert maupun Introvert paling tinggi.
Selain berdasarkan hasil analisis gket, pengambilan subjek
juga atas pertimbangan guru kelas mata pelajaran matematika.
Pertimbangan tersebut berkaitan dengan kemampuan
materntika siswa (nilai ulangan harian) dan keaktifan siswa di
kelas. Selanjutnya keempat siswa tersebut diberikan tes tertulis
dan diwawancarai. Subjek yang dipilih di sajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1.1 Data Subjek Penelitian
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Kesimpulan | KODE
SISWA

NO| NAMA | Extrovert Introvert

SISWA

1. | FNFU Extrovert | 51

Tinggi

2. | AHF

Hasil dari tes dan wawancara dari subjek penelitian
memperoleh hasil berupa proses berpikir refraktif siswa
extrovert dan introvert sebagai berikut.

a. Proses Berpikir Refraktif Extrovert

Berikut akan disajikan analisis hasil tes dan juga
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek S;.

E:;' T e polton ya L 3ok |Gy + 3.200
TECR AV g A
dyte ¥ £JU = 4-4a0 0.0 b1GY = 3-300
1ol J-I.Tq 7h . +I_1 H s 200 = 225
TG0 - 4.400 s
Mgl 2 = o H ;::.’Eg;riljgo 3.dco
4% .o ta0y - 4-400 Lo, o) e
U : 4400 | (o ote L5 = 320 —> Is
meal § - 0 - “r l'-:m
) 1w = 62
e v 4oy * 4400 %
a5 w4400
w 4400
Al
|1

Gambar 1.1 Jawaban Tertulis Subjek Sy

Berdasarkan jawaban tertulis subjek Si, peneliti melakukan
wawancara terhadap subjek S; untuk memperoleh jawaban
mendalam. Berikut cuplikan wawancara peneliti dengan subjek
Si.

P:  Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?
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S:  Yang diketahui adalah luas lahan Pak Jung yaitu 4400m2,
kebutuhan lahan tiap tanaman adalah 25m? dan 40mé,
serta air yang tersedia yaitu 3300 koli unit dan kebutuhan
tiap tanaman adalah 30 koli unit dan 15 koli unit.

P: Apa yang ditanyakan dari soal?

S:  Banyak pohon jati dan mahoni yang dapat di tanam oleh
Pak Jung agar mendapatkan keuntungan maksimum.

P: Informasi dari soal yang manakah yang bisa dijadikan
model matematika?

S:  Yang dapat dijadikan model matematika adalah 25x +
40y = 4400 serta 30x + 15y = 3300

P: Bagaimana caranya untuk mendapatkan jawaban yang
ditanyakan oleh soal?

S:  Setiap persamaan saya cari nilai x dan y nya, mbak. Lalu
setelah itu saya tidak tahu bagaimana menentukan nilai
f(x) nya, dan waktu mengerjakan sudah keburu habis. Hehe

P:  Apakah ada cara lain untuk mendapatkan jawaban?

Sebenarnya dieliminasi dan substitusi mbak, tapi saya

bingung terus nilai x dan y nya disubstitusi kemana, karena

tidak ada nilai f{x) nya.

Berapa hasil yang didapatkan?

Belum tahu mbak.

Untuk meyakinkan jawabanmu, apa yang kamu lakukan?

Tidak melakukan apa-apa mbak, hehe...

e

wowT

Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, subjek 51
memenuhi indikator I; yakni, subjek S mampu mengidentifikasi
masalah serta mengumpulkan informasi dari soal seperti luas
lahan dan kebutuhan air pada masing-masing pohonfng akan
ditanam oleh Pak Jung serta hal yang ditanyakan pada soal.
Subjek S; menyebutkan hal-hal yang diketahui oleh soal yang
menunjukkan bahwa subjek mampu menganalisis informasi
awal dan telah melakukan berpikir reflektif. Siswa yang
melakukan berpikir reflektif adalah siswa yang memiliki
kemampuan untuk mengetahui hal yang diketahui dan
dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah matematika
(Puspita & Arum, 2017).

Subjek Si juga mampu menafsirkan informasi mengenai
hal-hal yang diketahui oleh soal, dan mengubahnya menjadi
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model matematika. Terlihat dari kemampuan siswa dalam
mengubah hal yang diketahui oleh soal menjadi kalimat
matematika. Meskipun dtidak dituliskan secara langsung.
Namun hal ini menunjukkan bahwa siswa telah melakukan
berpikir reflektif. Dimana ia mampu menafsirkan masalah
berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya (Prayitno,
Sutawidjaja, & Muksar, 2014). Selain itu, siswa subjek Si juga
melakukan proses berpikir kritis. Dimana berpikir Kkritis
diartikan sebagai kemampuan untuk menafsirkan informasi
(Wafida, 2018). Sehingga, subjek S; telah memenuhi indikator I.

Dalam menghubungkan informasi yang ada dengan
pengetahuan yang dimiliki, subjek mengetahui cara untuk
mendapatkan nilai x dan y yakni dengan menggunakan
substitusi dan eliminiasi. Sejalan dengan pendapat Glaser dan
Winston yakni berpikir kritis adalah kemampuan mengenal
adanya hubungan yang logis antara masalah dengan informasi
(Badawi, 2016). Hal tersebut terlihat dengan kemampuan siswa
melakukan eliminasi dan substitusi dalam menyelesaikan soal
matematika yang ada. Sehingga subjek S; melakukan proses
berpikir kritis dan subjek S1 memenuhi indikator I3,

Pada indikator [+ subjek tidak dapat memenuhi karena
subjek tidak mengetahui alternatif solusi selain metode
campuran. Hal tersebut diungkapkan saat wawancara
berlangsung dan menunjukkan bahwa siswa dengan tipe
kepribadian ini tidak melakukan proses berpikir reflektif, yakni
dimana hasil dari berpikir kritis adalah munculnya beberapa
alternatif penyelesaian (Pagano & Roselle, 2009). Dalam
menentukan jawaban dari masalah yang ada, siswa tidak
memiliki alternatif penyelesaian lain selain menggunakan
eliminasi dan substitusi sehingga siswa tidak memiliki alasan
dalam memilih penyelesaian masalah tersebut. Meskipun
berpikir kritis adalah kemampuan mengaitkan pandangan yang
berbeda sehingga memiliki pertimbangan yang berbeda dalam
memilih suatu alternatif penyelesaian (Prayitno, Sutawidjaja, &
Muksar, 2014). Sehingga siswa tidak melaksanakan proses
berpikir kritis.

Pada indikator Is subjek juga belum mampu memenuhinya.
Subjek juga belum mampu menyelesaikan tes dengan baik,
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sehingga indikator I hingga [g belum mampu terpenuhi. Hal
tersebut dikarenakan subjek tidak mampu mengetahui langkah
yang harus dilakukan setelah melakukan eliminasi dan
substitusi. Dan yang lebih tepatnya adalah subjek tidak mampu
menuliskan nilai f{x) yang dapat digunakan untuk menentukan
nilai maksimum. Meskipun dalam pekerjaannya, subjek
mengetahui  langkah  yang  harus dilakukan  yakni
mensubstitusikan titik-titik tersebut ke dalam nilai f{x) serta
melakukan pemeriksaan ulang pada permasalahan yang
diberikan.

Berdasarkan pembahasan diatas siswa dengfh tipe
kerpibadian extrovert belum melaksanakan proses berpikir
refraktif sesuai dengan indikator berpikir refraktif. Dimana
proses berpikir reflektif dan kritis dikonstruksi menjadi
berpikir refraktif (Prayitno, Sutawidjaja, & Muksar, 2014).
Terdapat beberapa indikator yang tidak mampu dipenuhi oleh
siswa.

b. Proses Berpikir Refraktif Introvert

Berikut akan disajikan analisis hasil tes dan juga
wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan subjek S;.
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Gambar 1.2 Jawaban Tertulis Subjek S;
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Berdasarkan jawaban tertulis dari subjek S; peneliti
melakukan wawancara terhadap subjek S; untuk memperoleh

jawaban mendalam. Berikut cuplikan wawancara peneliti

dﬁgan subjek Ss.

P:  Apa vang kamu ketahui dari soal tersebut?

S:  Yang diketahui adalah luas lahan Pak Jung vaitu 4400m?,

kebutuhan lahan tiap tanaman adalah 25m* dan 40m°, serta

air yang tersedia yaitu 3300 koli unit dan kebutuhan tiap
tanaman adalah 30 koli unit dan 15 koli unit.

Apa vang ditanvakan dari soal?

Banyak pohon jati dan mahoni yang dapat di tanam oleh Pak

Jung agar mendapatkan keuntun gan maksimum.

P:  Informasi dari soal vang manakah vang bisa dijadikan model
matematika?

S: Yang dapat dijadikan model matematika adalah 25x +
40y = 4400 serta 30x + 15y = 3300 dan juga anu mbak,
vang nomer 2 pada keuntungan maksimum itu jadinya
f(x)=x + 1,5y.

P: Bagaimana caranya untuk mendapatkan jawaban vyang
ditanyakan oleh soal?

S:  Pertama, kita cari dulu nilai x dan v nva dengan cara di

eliminasi dan substitusi. Lalu membuat gambar garis di

koordinat cartesius, tapi dicari dulu nilai x dan y nya dengan

memisalkan x=0 dan y=0 gitu. Setelah itu kita gambar, dan

ditentukan dulu titik-titik terluar A, B dan C. Terus titik itu di

substitusi ke persamaan f(x) tadi dan mendapatkan nilai

maksimum.

Apakah ada cara lain untuk mendapatkan jawaban?

Sama mbak pake matriks bisa.

Coba, dari dua cara tersebut manakah yang lebih efektif

menurutmu?

S:  Sebenarnya, cara matriks lebih efektif mbak. Tapi kalau
nomaor 2 kan agak ribet, jadi pake substitusi dan eliminasi
saja vang sudah biasa sava gunakan.

v v

e

P:  Berapa hasil yang didapatkan?

S:  Hasilnva adalah 330 mbak. Eh, 0 sama 220 mbak. Jadi
pohon jatinya 0 dan pohon mahoninya 220.

P:  Untuk meyakinkan jawabanmu, apa vang kamu lakukan?

S:  Saya lihat lagi mbak, siapa tahu sava salah hitung.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara di atas, subjek S:
memenuhi indikator 4. Sawa mula-mula menyebutkan hal-hal
yang diketahui oleh soal. Hal ini menunjukkan bahwa subjek S2
mampu menganalisis informasi awal dan telah melakukan
berpikir reflektif. Hal ini dikarenakan siswa yang melakukan
berpikir reflektif adalah siswa yang memiliki kemampuan untuk
mengetahui hal yang diketahui dan dibutuhkan dalam
menyelesaikan suatu masalah matematika(Puspita & Arum,
2017).

Subjek Sz juga mampu memenuhi indikator [z yakni
menafsirkan informasi dengan baik dengan menyebutkan hal-
hal yang diketahui menjadi model matematika secara
keseluruhan. Siswa mampu menentukan nilai f{x) yang
digunakan dalam menentukan nilai maksimum pada soal.
Dalam hal ini siswa telah melaksanakan proses berpikir
reflektif. Dimana ia mampu menafsirkan masalah berdasarkan
pengetahuan yang dimilikinya (Prayitno, Sutawidjaja, & Muksar,
2014). Selain itu, siswa introvert juga melakukan proses
berpikir kritis. Dimana berpikir kritis diartikan sebagai
kemampuan untuk menafsirkan informasi (Wafida, 2018).

Subjek Sz mampu memenuhi indikator [ dalam
mengerjakan soal. Dalam menghubungkan informasi yang telah
ada dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya, siswa
melakukannya dengan baik. Siswa mengetahui dengan pasti
cara mendapatkan jawaban yang diinginkan oleh soal. Hal
tersebut terlihat dengan kemampuan siswa melakukan
eliminasi dan substitusi dalam menyelesaikan soal matematika
yang ada. Sejalan dengan pendapat Glaser dan Winston yakni
berpikir kritis adalah kemampuan mengenal adanya hubungan
yang logis antara masalah dengan informasi (A. Badawi ,
Rochmad, 2016). Sehingga siswa dengan tipe kepribadian
introvert melakukan proses berpikir kritis.

Subjek Sz juga mengetahui alternatif lain dalam
menyelesaikan soal matematika dan memilih salah satu yang
menurutnya lebih mudah dilakukan. Sehingga subjek
memenuhi indikator [4. Siswa mampu mengajukan beberapa
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alternatif penyelesaian dengan baik. Terhitung siswa introvert
memiliki 2 hingga 3 solusi penyelesaian. Siswa introvert juga
mampu mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-
masing alternatif penyelesaian yang diungkapkan saat
wawancara berlangsung. Hal tersebut menunjukkan bahwa
siswa dengan tipe kepribadian ini melakukan proses berpikir
kritis, yakni dimana hasil dari berpikir kritis adalah munculnya
beberapa alternatif penyelesaian (Pagano & Roselle, 2009).
Siswa introvert memiliki beberapa alternatif penyelesaian.

Dengan adanya beberapa alternatif penyelesaian, siswa
memilih salah satu alternatif penyelesaian yang dianggap paling
mudah diaplikasikan dalam soal. Sehingga siswa memiliki
alasan dalam memilih penyelesaian masalah tersebut. Sehingga
siswa memenuhi indikator [s.

Pada indikator Issubjek S; juga menyelesaikan dengan baik
karena subjek mengetahui nilai f{x) yang digunakan untuk
menentukan nilai maksimumnya. Subjek mampu melaksanakan
strategi penyelesaian yang telah dipilih dengan baik yakni
dengan melakukan eliminasi dan substitusi sehingga
menghasilkan nilai yang diinginkan.

Pemeriksaan intuitif dilakukan oleh siswa untuk
menentukan jawaban yang tepat pada setiap soal. Sedangkan
pemeriksaan wulang tidak dilakukan ketika wawancara
berlangsung, sehingga subjek Sz memenuhi indikator I7 hingga
Is.Berdasarkan pembahasan diatas siswa dengan tipe
kerpibadian introvert telah melaksanakan proses berpikir
refraktif sesuai dengan alur yang disebutkan oleh Prayitno.
Dimana proses berpikir reflektif dan kritis dikonstruksi menjadi
berpikir refraktif (Prayitno, Sutawidjaja, & Muksar, 2014).

SIMEILAN

Berdafirkan hasil analisis data dan pembahasan hasil
penelitian proses berpikir refraktif siswa dalam menyelesaikan
soal matematika non rutin dengan tipe kepribadian extrovert-
introvert menunjukkan bahwa proses berpikir refraktif siswa
extrovert-introvert tidak sistematis/ hirearkis. Dimana indikator
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berpikir refrakrif tidak semuanya terpenuhi oleh siswa. Namun
hal tersebut sesuai dengan indikator berpikir refraktif yang
dikonstruksikan dari indikator berpikir reflektif dan kritis
sejatinya tidak hirearkis. Artinya indikator tersebut dapat
berpindah-pindah dan bertukar posisi.

Selain itu, dapat diketahui pula bahwa proses berpikir
refraktif siswa extrovert dan introvert berbeda. Hal ini terlihat
dari tabel berpikir refraktif siswa extrovert dan introvert yang
berbeda. Dimana terdapat beberapa indikator yang tidak
mampu terpenuhi oleh siswa extrovert dan mampu terpenuhi
oleh siswa introvert. Namun, secara keseluruhan siswa extrovert
dan introvert memiliki kemampuan dalam melakukan proses
berpikir refraktif.
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